	Harian
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng  I

	Hari, tanggal
	:
	Rabu, 30 November  2011
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 5-6; halaman 11 Kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Kota Palu
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Sertifikat Tanah dari BPN Ada

- ASET

hasil permintaan keterangan terhadap keduanya.

“Pastinya, saat ini tanah tersebut sudah bukan
aset Pemprov Sulteng,” ujar - mantan Kepala
Cabang Kejari Poso di Bungku itu.

Disinggung soal harga dum tanah yakni Rp100

juta, Kaharuddin membenarkannya. Namun
angka itu masih keterangan dari Ferdinan selaku
penerima dum. "

Ditanya soal jadwal permintaan keterangan
terhadap pihak PDIP Sulteng, ia mengatakan
sudah diagendakan. Hanya saja, untuk permin-
taan keterangan selanjutnya, masih tetap dari
Pemprov Sulteng, yakni panitia penaksir dan

penilai. “Tunggu saja (jadwal permintaan kete-

rangan panitia penaksir dan penilai),” tutupnya.

PUNYA SERTIFIKAT
Pengusaha Jhony Limbunan mengakui bahwa
pihaknya membeli tanah eks aset Pemprov yang
terletak di Jalan Basuki Rahmat. “Betul, istri kami
yang membeli tanah itu dari Pak Yuliansyah sekira
dua bulan lalu, disertai dengan surat kelengkapan
sertifikat tanah yang dikeluarkan pihak BPN,”
tandas Jhony Limbunan, kemarin.

Menurut Jhony Limbunan, pihaknya berani -

membeli tanah tersebut karena telah dilengkapi

....sambungan dari hal. 1

dengan surat sertifikat yang berarti keberadaan
tanah tersebut legal dan resmi keberadaanya.

“Kami hanya mengetahui kalau tanah yang
dijual kepada kami surat-suratnya lengkap, kami
orang awam dan keberadaan kami hanya sebatas
sebagai pembeli, terkait tentang hal lain kami tidak
tahu,” ungkapnya.

Dia mencontohkan bahwa transaksi pembelian
tanah bukan seperti membeli pakaian, tetapi harus
cermat dan teliti mengenai kelengkapan
syarat legalitas dalam hal ini pihaknya
merujuk pada kepemilikan sertifikat tanah
yang dikeluarkan BPN. ackmal
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v" Dum Aset Pemda
Salah Prosedur

PALU, MERCUSUAR - Hasil
pengumpulan data dan bahan
keterangan sementara oleh
penyelidik Kejaksaan Negeri

(Kejari) Palu menyimpulkan,

proses dum aset pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulteng
berupa sebidang tanah di Jalan
" Basuki Rahmat, Kecamatan Palu
Sehtan, tidak prosedural Sebab
dilakukan tanpa melalui meka-
nisme perundang-undangan.
“Ada beberapa aturan hukum
yang dilanggar,” tutur Kepala
Kejaksaan Negeri (Kajari) Palu,
M Adam melalui Kepala Seksi
Intel, Kaharuddin Kasim saat
ditemui wartawan di Pengadilan
Negeri (PN) Palu, Selasa (29/11).
Hanya saja, tambah Kaha
ruddin, penyelidik belum dapat
memastikan adanya tindak
pidana yang menyebabkan keru-
gian keuangan negara. Sebab
masih terus dilakukan penda-
laman melalui keterangan pihak-

Kaharuddin Kasim

pihak terkait.

Masih menurutnya, pihak.
yang terakhir dimintai ke-
terangan terkait kasusitu, adalh -
bendaharan Biro Perlengkapan
Umum (Perlum), Rahmatia dan
Kepala Sub Bagian Penghapusan
Aset, Arwan Paliudju. Namun ia
masih enggan membeberkan

Baca ASET di hal.11





